ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik perusahaan dan
tata kelola perusahaan terhadap pengungkapan risiko. Karakteristik perusahaan yang
digunakan antara lain ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage. Tata kelola
perusahaan yang digunakan antara lain komite manajemen risiko dan dewan komisaris
independen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan infrastruktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. Dalam penelitian ini memiliki
jumlah sampel sebanyak 228 data observasi. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi berganda. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan
risiko. Profitabilitas, leverage, komite manajemen risiko, dan dewan komisaris

independen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan risiko.
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